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ABSTRACT

Luffa is one of the most popular vegetables and has a high nutritional value. Organic
fertilizer can increase plant growth and yield, also can increase soil fertility without side
effects such as inorganic fertilizer. One of the materials that is abundantly available and
can be obtained easily as a basic ingredient in making organic fertilizer is human urine.
Human urine contains several important nutrients needed by plants. The purpose of this
research was to know the effect of organic fertilizer on growth and yield of luffa, and also
to determine the best consentration. This research used Completely Randomized Design
with 5 levels treatment 0, 10%, 20%, 30% and 40%. Each treatment was repeated 4 times,
so there were 20 experimental units. The results showed that liquid organic fertilizer
affected on the number and weight of luffa fruit. The concentration of liquid organic
fertilizer 30% and 40% produce the highest number of fruit, while a concentration of 10%
gives the largest fruit weight.
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PENDAHULUAN sumber serat alami. Tanaman gambas
memiliki nilai gizi yang tinggi karena

merupakan tanaman yang termasuk dalam kgndungan nutrisinya beragam. Menurut
Famili Cucurbitaceae (USDA, 2019). Pingale et al. (20_18)’ ekstrak gamba's
Tanaman gambas dikenal pula dengan mengandung karbohidrat, gula pereduksi,

nama lain, antara lain oyong, chinese okra, alkaloid, sap_onin, ste_roid, ) 9'"‘03‘9"""
sponge gourd, ridge gourd dan sinkwa senyawa fenolik, flavonoid, kuinin, tanin,
towelsponge. Buah gambas dikonsumsi saat dan lignin,  sedangkan buah. ggmbas
masih muda, sedangkan ketika sudah tua mengandung  serat kasar, vitamin B,

dapat digunakan sebagai pengganti sponge kalsiu_m, zat  besi dan magnesium.
cuci peralatan rumah tangga Kkarena Selanjutnya - menurut - Al-Snafi  (2019),

seratnya cukup kuat. komposisi  kulit gampas (%) adalah air
Perubahan gaya hidup masyarakat 12.40 + 0.23, karbohidrat 38.94 + 0.49,

yang lebih mengarah pada gaya hidup sehat protein 14.26 + 0.17, lemak 6.10 + 1.41,
menyebabkan  konsumsi sayuran serat 20.60 + 0.16 dan abu 7.70 + 0.45.

mengalami peningkatan. Sayuran menjadi Tanaman gamb_a§ dapat (_:ilgunakar_l
salah satu menu penting sehari-hari karena pula sebagai obat tradisional, selain sebagai

menjadi  sumber vitamin, mineral dan sumber nutrisi dan serat tubuh. Tanaman
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gambas digunakan untuk mengobati
penyakit kuning, diabetes, wasir, disentri,
sakit kepala, infeksi kurap, dan Kkusta
(Shendge & Belembar, 2018), menurunkan
berat badan, memperlancar peredaran
darah, meningkatkan daya tahan tubuh,
menjaga kesehatan mata, membantu
penyembuhan luka, penyembuhan cacing
perut dan membantu  penyembuhan
penyakit asma (Manikandaselvi, et al.
2016).

Banyaknya manfaat yang dapat
diambil dari tanaman gambas menjadikan
tanaman  gambas  berpotensi  untuk
dikembangkan, namun meskipun demikian
tanaman gambas belum menjadi komoditi
yang diperhitungkan di Indonesia. Produksi
gambas masih terbatas untuk konsumsi
rumah tangga saja. Produksi gambas per
tanaman mencapai 15-20 buah atau sekitar
8-12 ton per hektar (Puslitbanghorti, 2019).

Untuk mendapatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman yang optimal, diperlukan
beberapa upaya, salah satunya pemupukan.
Pemupukan bertujuan untuk menyediakan
unsur hara yang mungkin kurang atau tidak
tersedia dalam tanah. Salah satu pupuk
yang dapat dimanfaatkan adalah pupuk
organik, karena selain dapat menambah
ketersediaan hara dalam tanah, pupuk
organik juga dapat memperbaiki sifat fisik
dan biologi tanah serta mendukung
pertanian berkelanjutan.

Urine manusia merupakan limbah
buangan manusia yang dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik cair. Pemanfaatan
urine manusia sesuai dengan konsep
Ecological sanitation atau eco-san. Konsep
eco-san menganggap bahwa kotoran
manusia merupakan sumber daya yang
dapat digunakan kembali untuk keperluan
bidang pertanian (Dickin et al. 2018).
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Unsur hara yang terkandung dalam urine
menjadikan urine berpotensi untuk diolah
menjadi Pupuk Organik Cair (POC) yang
dapat mendukung pertumbuhan dan
produksi tanaman. Menurut Robinson
(2010), urine mengandung 95% air, 2,5%
urea dan 2,5% merupakan campuran
mineral, garam, hormon dan enzim,
sedangkan menurut Sheneni et al. (2018)
urine manusia mengandung flavonoid,
tanin, saponin, glikosida jantung, total fenol
dan alkaloid dalam konsentrasi tinggi.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian tentang pemanfaatan
urine manusia sebagai pupuk organik cair
untuk  mendukung pertumbuhan dan
meningkatkan produksi gambas. Luaran
penelitian  ini  adalah  diperolehnya
konsentrasi pupuk organik cair yang tepat
untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi gambas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Tatari, Kecamatan Tojo Barat, Kabupaten
Tojo Una-una pada bulan Oktober 2018 —
Februari 2019. Alat yang digunakan yaitu
parang/sabit, cangkul, ajir bambu, alat tulis
menulis, tali, kamera, meteran, jergen, gelas
ukur, jangka sorong, dan timbangan digital.
Bahan yang digunakan yaitu benih tanaman
gambas varietas Prima F1, urine manusia,
air kelapa muda, larutan gula merah, air
dan EM4.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok yang terdiri
dari 4 taraf konsentrasi POC urine, sebagai
berikut Konsentrasi POC urine 10%,
konsentrasi POC urine 20%, konsentrasi
POC urine 30%, konsentrasi POC urine
40%, dan 1 perlakuan kontrol (tanpa POC).
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Tiap perlakuan diulang sebanyak 4 Kkali
sehingga terdapat 20 unit percobaan.

Pelaksanaan  penelitian  diawali
dengan pembuatan bedengan dengan
ukuran 1,5 x 2 m, tinggi bedengan 25 cm,
jarak antar perlakuan dalam satu kelompok
50 cm dan jarak antar kelompok 50 cm.
bedengan dibersihkan dari gulma kemudian
digemburkan menggunakan cangkul.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan
POC urine manusia. Pupuk organik cair
urine  manusia dibuat dengan cara
mencampurkan urine manusia sebanyak 20
liter, air kelapa muda 500 ml, larutan gula
merah 500 ml dan EM4 sebanyak 1 I.
Setelah semua bahan tercampur rata
kemudian dimasukkan ke dalam jergen dan
ditutup rapat. Setiap 2 hari sekali tutup
jergen dibuka untuk membuang gas yang
terbentuk  selama  proses fermentasi.
Fermentasi dilakukan selama kurang lebih 2
minggu. Pupuk yang siap digunakan
berwarna hitam dan sudah tidak berbau
seperti bahan dasarnya.

Penanaman benih gambas dilakukan
secara tugal dengan kedalaman 2-3 cm dan
jarak tanam 20 x 50 cm. Tiap lubang tanam
diisi 2 benih dan setelah tumbuh dengan
baik disisakan 1 tanaman untuk dipelihara
hingga panen. Pemupukan dilakukan pada
umur 2 MST dan 4 MST. Konsentrasi POC
yang diberikan setiap kali pemupukan
adalah 50% dari konsentrasi perlakuan.
Pemupukan  dilakukan  dengan cara
menyiramkan POC ke seluruh bagian
tanaman. Volume POC vyang diberikan
sebanyak 250 ml per tanaman. Pemasangan
ajir sebagai media perambatana gambas
dilakukan pada umur 10 HST.

Pemeliharaan meliputi penyiraman,
penyiangan dan pengendalian  OPT.
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari atau
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sesuai kondisi lengas tanah. Penyiangan
dilakukan secara manual, yaitu dengan cara
mencabut setiap gulma yang tumbuh di
sekitar tanaman. Pengendalian OPT dengan
cara menyemprotkan pestisida ke bagian
tanaman yang terserang hama. Panen
dilakukan sebanyak 5 kali dengan cara
memetik buah yang telah matang. Buah
yang dipanen adalah yang masih muda
karena bertujuan untuk dikonsumsi.
Parameter pertumbuhan dan hasil
yang diamati antara lain jumlah daun,
jumlah buah per tanaman, panjang buah,
diameter buah dan bobot buah. Data yang
diperolah dianalisis menggunakan sidik
ragam. Hasil analisis yang menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata atau
sangat nyata, maka akan diuji lanjut
menggunakan uji BNJ taraf 5% dan 1%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam (Tabel 1)
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
pupuk organik cair urine manusia
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun, panjang buah dan diameter buah
tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah buah dan bobot buah gambas.

Pada parameter jumlah daun (Tabel 2)
terlinat bahwa  meskipun  perlakuan
pemberian pupuk organik cair berpengaruh
tidak nyata pada variabel jumlah daun,
namun dapat dilihat bahwa jumlah daun
terbanyak pada umur 3 MST dan 5 MST
dihasilkan dari pemberian pupuk organik
cair konsentrasi 30%.

Hasil uji BNJ (Tabel 3) pada variabel
jumlah buah menunjukkan bahwa jumlah
buah paling banyak diperoleh dari
perlakuan U, (konsentrasi POC 40%)
namun berbeda tidak nyata dengan jumlah
buah yang dihasilkan dari perlakuan U, dan
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Us; (konsentrasi POC 20% dan 30%).
Jumlah buah paling sedikit dihasilkan dari
perlakuan U, (tanpa POC), tetapi berbeda
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panjang buah dan diameter buah dapat
dilihat bahwa ukuran buah paling besar
diperoleh dari pemberian pupuk organik

tidak nyata dengan perlakuan U; cair konsentrasi 10%.
(konsentrasi POC 10%). Pada variabel
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Sidik Ragam Terhadap Variabel Amatan
No. Variabel Fhitung Perlakuan KK
1. Jumlah Daun 3 MST 1,92" 17,19%
2. Jumlah Daun 5 MST 3,02" 14,79%
3. Jumlah Buah 16,83 19,71%
4.  Panjang Buah 1,51 10,59%
5. Diameter Buah 1,36" 6,09%
6.  Bobot Buah 798" 12,72%
Ket: ™ = tidak nyata; * = nyata; ** = sangat nyata
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Gambas Pada Umur 3 MST dan 5 MST.
Jumlah Daun (helai)
Perlakuan IMST 5 MST
Uo 6,31 14,37
U, 8,31 19,68
U, 7,93 18,68
Us 8,62 20,37
U, 7,31 17,87

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah, Panjang Buah dan Diameter Buah Gambas

Perlakuan Jumlah Buah (Buah) Panjang Buah (cm)  Diameter Buah

(cm)
Uo 2,75¢ 21,58 3,66
U, 5,25 bc 25,43 3,90
U, 7,75 ab 23,24 3,59
Us 8,50 a 22,33 3,63
Uy 9,50 a 24,22 3,58

BNJ 5% 3,00

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Berdasarkan hasil analisis regresi
(Tabel 4) diperoleh bahwa jumlah buah
cenderung meningkatkan panjang buah dan
menurunkan  diameter  buah, namun
pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini
didukung oleh nilai R square yang
menunjukkan bahwa pengaruh jumlah buah
terhadap panjang buah hanya berkisar

7,2%, sedangkan pengaruhnya terhadap
diameter buah sebesar 23,9%, selebihnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa pemberian POC urine manusia
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
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buah gambas. Konsentrasi POC sebesar
10% menghasilkan bobot buah gambas
terbesar, berbeda nyata dengan bobot buah
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pada konsentrasi POC lainnya dan tanpa
POC. Rata-rata bobot buah dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 4. Analisis Regresi Variabel Jumlah Buah Terhadap Panjang Buah dan Diameter

Buah
Variabel Intersep Slope Sig. Korelasi R?
Jumlah Panjang 22,353 0,149 0,663 0,268 0,072
Buah ()
Buah (X)  Diameter 3,831 -0,024 0,403 0,489 0,239
Buah (YY)

Tabel 5. Rata-rata Bobot Buah Gambas

Perlakuan Bobot Buah ()
Uo 115,56b
U, 160,79a
U, 115,53b
Us 108,18b
U, 110,03b
BNJ 5% 34,99

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Berdasarkan hasil sidik ragam,
perlakuan pemberian POC urine manusia
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun. Diduga, kandungan unsur N pada
POC urine manusia belum dapat memenuhi
kebetuhan N tanaman gambas, sehingga
rata-rata jumlah daun pada setiap perlakuan
masih  relatif sama. Jumlah  daun
dipengaruhi oleh unsur hara N yang ada
didalam tanah. Kandungan Nitrogen pada
pupuk organik cair urin manusia memacu

penambahan  jumlah daun tanaman.
Menurut Leghari et al. (2016), selain
berperan dalam  meningkatkan  hasil

tanaman, unsur Nitrogen juga berperan
dalam meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan organ vegetatif tanaman,
seperti warna daun, pembentukan daun dan
batang.

Pada variabel jumlah  buah,
pemberian pupuk organik cair urine
manusia berpengaruh sangat nyata, namun

berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
panjang buah dan diameter buah.
Kandungan hara N, P, K berperan dalam
proses fotosintesis (Munawar 2011), laju
fotosintesis yang tinggi akan menghasilkan
asimilat lebih banyak untuk pembentukan
buah. Menurut Sene (2013), kandungan
urine manusia dalam air limbah domestik
adalah 80% nitrogen (N), 55% fosfor (P),
dan 60% kalium (K). Selanjutnya menurut
Ho (1996), tingkat perkembangan buah
dipengaruhi oleh pasokan asimilat, suhu
dan air pada tanaman. Selain itu, ukuran
dan bentuk buah dipengaruhi oleh
ketersediaan ruang tumbuh dan nutrisi
pendukung bagi perkembangan buah
tersebut (Nurrochman et al., 2011).

Bobot buah dipengaruhi oleh jumlah
dan ukuran buah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makin sedikit jumlah
buah dan makin besar ukuran buah, maka
bobot buah akan makin besar. Hal serupa

12



Kamelia Dwi Jayanti & Syahril A. Kadir
Pengaruh Pupuk Organik Cair Urine....

DOl:

juga ditunjukkan oleh penelitian Pescie dan
Strik (2004), yaitu seiring meningkatnya
jumlah buah, bobot buah rata-rata menurun
secara linear. Makin banyak jumlah buah,
maka makin besar persaingan antar buah
untuk memperoleh asimilat sehingga buah
yang dihasilkan lebih kecil. Hal ini sejalan
dengan pendapat Zamzami et al. (2015)
dan Gumelar et al. (2014) yang menyatakan
bahwa bila jumlah buah sedikit, fotosintat
yang dihasilkan oleh daun akan lebih
terkonsentrasi pada perkembangan buah
sehingga bobot per buah akan meningkat.
Selanjutnya hasil penelitian Pflanz et
al.(2016) menunjukkan bahwa diameter
buah berkorelasi positif terhadap bobot
buah, makin besar diameter buah maka
makin besar bobotnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa pupuk organik cair urine manusia
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi
tanaman gambas, meskipun pertambahan
jumlah buah berbanding terbalik dengan
bobot buah. Terdapat 2 perlakuan terbaik
dalam penelitian ini, yaitu 10% dan 40%,
yang masing-masing memberikan hasil
tertinggi pada parameter yang berbeda.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang
pengaruh sumber urine terhadap jenis
tanaman yang lainnya, sehingga dapat
diketahui apakah urine yang berasal dari
gender maupun kategori umur yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda pula.
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